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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh 

Perputaran Piutang dan Pengumpulan Piutang terhadap Likuiditas pada PT. Kalbe 

Farma Tbk periode 2001-2010, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Perkembangan perputaran piutang pada PT.Kalbe Farma, Tbk 

Perputaran piutang pada PT.Kalbe Farma, Tbk mengalami penurunan dan 

peningkatan disepanjang tahun 2000-2010. Penurunan perputaran piutang yang 

sangat tinggi pada tahun 2005 yang disebabkan oleh melonjaknya harga bahan baku 

produksi yang disebabkan oleh depresiasi nilai mata uang rupiah terhadap dollar 

Amerika Serikat karena sebagian besar bahan baku produksi di Impor dari luar 

negeri. Keadaan tersebut diikuti oleh membengkaknya biaya operasional produksi 

yang berimbas pada peningkatan harga barang produksi. Kemudian daya beli 

masyarakat yang rendah menjadi penyebab menurunnya perputaran piutang 

perusahaan. 

 

2. Perkembangan pengumpulan piutang pada PT.Kalbe Farma, Tbk 

Periode pengumpulan piutang PT.Kalbe Farma, Tbk tahun 2001-2010 dapat 

disimpulkan pahwa periode pengumpulan piutang tahun 2000-2004. Periode  
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pengumpulan piutang PT.Kalbe Farma pada tahun 2005 lebih lambat dari tahun 

sebelumnya. Banyaknya piutang yang beredar, perputaran piutang yang lebih 

rendah dari tahun sebelumnya, lambatnya pembayaran dari para debitur dan adanya 

piutang tidak tertagih membuat piutang tidak dapat dikumpulkan tepat waktu 

sehingga dana yang ada tidak efisien. Periode pengumpulan piutang yang lambat 

terus berlanjut pada tahun berikutnya disebabkan oleh semakin banyaknya 

penjualan kredit dan piutang yang beredar. 

 

3. Perkembangan likuiditas pada PT.Kalbe Farma, Tbk. 

Pada tahun 2002 meningkatnya kewajiban lancar dan menurunnya persediaan 

perusahaan memyebabkan rasio cepat perusahaan menjadi rendah, hal tersebut 

mempengaruhi likuiditas PT.Kalbe Farma,Tbk. Pada tahun 2008 PT.Kalbe Farma, 

Tbk kembali mengalami penurunan tingkat likuiditas menjadi 204% dari tahun 

sebelumnya yakni sebesar 309% pada tahun 2007 yang disebabkan oleh kewajiban 

lancar yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. 

 

4. Pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada PT.Kalbe Farma. 

Tbk. 

Korelasi untuk hubungan Perputaran Piutang dengan Likuiditas adalah kuat 

dan terbalik. Artinya jika Perputaran Piutang perusahaan  meningkat maka 

Likuiditas akan menurun dan sebaliknya.   
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5. Pengaruh pengumpulan piutang terhadap tingkat likuiditas pada PT.Kalbe Farma. 

Tbk 

Korelasi untuk hubungan Pengumpulan Piutang terhadap Likuiditas adalah 

kuat dan searah. artinya jika Pengumpulan Piutang  tinggi maka Likuiditas akan 

meningkat. Sehingga perusahaan dapat menggunakan kasnya dengan optimal dan 

dapat membayar hutang jangka pendeknya dengan tepat waktu. 

 

6. Pengaruh perputaran piutang dan pengumpulan piutang pada PT.Kalbe Farma. 

Tbk. 

Perputaran piutang dan pengumpulan piutang keduanya berhubungan sangat 

kuat dan terrbalik, keduanya dapat mempengaruhi perusahaan dalam melunasi 

hutang jangka pendeknya. Pengumpulan piutang yang tinggi membuat keuntungan 

perusahaan jadi berkurang karena banyak dana yang tertanam didalam piutang 

 

7. Pengaruh perputaran piutang dan pengumpulan piutang terhadap tingkat likuiditas 

pada PT.Kalbe Farma. Tbk. 

Hubungan Perputaran Piutang dan Pengumpulan Piutang terhadap Likuiditas 

cukup kuat diibandingkan dengan faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini dan merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas 

(perputaran piutang dan pengumpulan piutang), seperti faktor internal perusahaan 

yakni biaya operasional perusahaan, bahan baku obat, promosi, penjualan dan lain-
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lain. Faktor kedua adalah menyangkut faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro 

Negara dan kebijakan yang diberikan oleh pemerintah. 

 

5.2  Saran    

Berdasarkan kesimpulan penulis mencoba memberikan masukan sebagai 

berikut:  

 Untuk meningkatkan serta mempertahankan pengumpulan piutang dengan baik 

harus dapat meningkatkan tingkat likuiditasnya dengan cara mengurangi beban 

usaha.  

 Bunga yang rendah pada penjualan kredit dapat menambah daya Tarik para 

debitur untuk mengambil produk perusahaan dalam jumlah yang banyak. 

 Memberikan potongan harga kepada para debitur yang membayar piutang tepat 

waktu ataupun sebelum tanggal jatuh tempo, dengan demikian para debitur 

akan lebih tertarik untuk segera melunasi hutangnya. 

 Sebaiknya PT. Kalbe Farma, Tbk dapat menyusun jadwal usia piutang 

perusahaan atau dengan menggunakan aging schedule untuk memantau piutang 

dan mengoptimalkan waktu pembayaran agar tidak terjadi keterlambatan dalam 

pengumpulan piutang. Hal yang terpenting adalah untuk menjaga agar 

pelanggan membayar kewajibannya tepat waktu. 


